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PENGGUNAAN GEOMETER'S SKETCHPAD
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI

BELAJAR MAHASISWA PADA MATA KULIAH KALKULUS
INTEGRAL

Dewi Rahimah
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini ah bagaimana mengaktifkan mahasiswa,
prestasi belajar mahasiswa dan respon mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Kalkulus
Integral menggunakan geometer's sketchpad. Jenis penelitian ini ah Penelitian Tindakan
Kelas dengan alur pelaksanaan tindakan : rencana tindakan = pelaksanaan tindakan =
observasi = refleksi = rencana tindakan selanjutnya. Pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, lembar tes, angket dan foto. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu
data hasil temuan dideskripsikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Dari penelitian yang
telah dilakukan ini dapat disimpulkan cara mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran mata
kuliah Kalkulus Integral menggunakan geometer's sketchpad : (a) Menegur mahasiswa yang
belum memperhatikan penjelasan dosen; (b) Memotivasi mahasiswa agar mau mengajukan
pertanyaan kepada dosen dan menjawab pertanyaan dari dosen; (c) Menjelaskan hubungan
antara konsep yang dipelajari di kelas dengan penggunaan geometer’s sketchpad; (d)
Memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan menggunakan
geometer’s sketchpad secara individual;, (¢) Menjelaskan kembali penggunaan geometer’s
sketchpad secara klasikal ketika ada beberapa mahasiswa menanyakan hal yang sama; (f)
Membimbing mahasiswa mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan. Penggunaan
Geometer's Sketchpad dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
Kalkulus Integral yaitu dari nilai rata-rata 46,58 pada siklus 1, meningkat menjadi 63,42 pada
siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 82,68 pada siklus 3. 65,79% mahasiswa memberikan
respon sangat positif dan 34,21% mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan
geometer's sketchpad dalam mata kuliah Kalkulus Integral.

Kata kunci : kalkulus integral, geometer's sketchpad, mengaktifkan, prestasi belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Kalkulus integral adalah mata kuliah wajib Program Studi Pendidikan Matematika

yang merupakan mata kuliah prasyarat untuk mengikuti mata kuliah kalkulus peubah
banyak, persamaan diferensial biasa, dan fungsi kompleks. Dalam pembelajaran mata
kuliah ini, dosen langsung menjelaskan konsep kepada mahasiswa, memberikan contoh
soal, kemudian meminta mahasiswa mengerjakan soal-soal latihan yang telah
ditentukan oleh dosen. Pada akhir perkulihan dosen memberi soal untuk tugas rumah

mahasiswa. Dengan demikian keaktifan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar




kurang dan mahasiswa tidak da;m memaksimalkan kemampuan akademik yang
dimilikinya. Pada tahun akademik 2008/2009, penulis menerapkan metode
konvensional seperti ini ketika mengampu mata kuliah ini dan diperoleh nilai rata-rata
mahasiswa hanya 64,03.

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pemahaman mahasiswa dalam
memahami materi pelajaran (Djamarah & Zain : 2002). Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran kalkulus integral adalah komputer dengan
menggunakan software geometer's sketchpad. Dengan menggunakan program-program
yang sudah dirancang dengan geometer's sketchpad, mahasiswa dapat melakukan
kegiatan eksplorasi untuk memahami konsep-konsep materi kuliah kalkulus integral.
Selain itu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian
keaktifan belajar mahasiswa diharapkan dapat meningkat dan prestasi belajarnya dapat
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini ingin meneliti tentang penggunaan
geometer's sketchpad dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus integral.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus
integral menggunaan geometer's sketchpad?

2. Bagaimana prestaﬁi belajar mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus
integral menggunaan geometer's sketchpad?

3. Bagaimana respon mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus integral
menggunakan geometer's sketchpad?

Ruang l'ingkup penelitian ini adalah meneliti penggunaan geometer's sketchpaa pada

mata kuliah kalkulus integral di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP

Universitas Bengkulu semester ganjil tahun akademik 2010/2011.

Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagidosen
a. Meningkatkan pemahaman dosen tentang penggunaan geometer’s sketchpad
dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus integral.
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b. Bahan masukan bagi dosen untuk meningkatkan mutu pengajaran pendidikan

matematika.
2. Bagi mahasiswa
a. Meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus
integral.
b. Meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah
kalkulus integral.
3. Bagi FKIP Universitas Bengkulu
Meningkatkan mutu proses belajar mengajar di FKIP Universitas Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Kasbolah (1998 :
70) alur pelaksanaan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut :

Rencana
Jg Refleksi Tindakan
Observasi
% Pelaksanaan
Tindakan
Rencana
C(O Refleksi Tindakan
Observasi
k Pelaksanaan
Tindakan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Kasbolah, 1998 : 70)

Rencana Tindakan
a. Merumuskan tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah mahasiswa
tidak aktif, berprestasi rendah dan masalah lain yang ditemukan pada refleksi.
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b. Membuat instrumen penelitian dan mempersiapkan panduan kegiatan mahasiswa

serta media pembelajaran dengan menggunakan geometer’s sketchpad yang akan
digunakan dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus integral.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen sebagai berikut :
1) Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keaktifan mahasiswa selama
pembelajaran mata kuliah kalkulus integral dengan menggunakan geometer’s
sketchpad.
2) Lembar tes
Tes dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa selama
pembelajaran mata kuliah kalkulus integral dengan menggunakan geometer’s
sketchpad.
3) Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pembelajaran
mata kuliah kalkulus integral dengan menggunakan geometer’s sketchpad.

4) Foto
Foto digunakan untuk memperlihatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
mata kuliah kalkulus integral dengan menggunakan geometer’s sketchpad.

Pelaksanaan Tindakan

Melaksanakan pembelajaran mata kuliah kalkulus integral dengan menggunakan

geometer’s sketchpad dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Dosen menjelaskan materi mata kuliah kalkulus integral dan menggunakan
geometer’s sketchpad untuk membantu pemahaman mahasisweg

Dosen memberi petunjuk kepada mahasiswa cara menggun'akan geometer’s
sketchpad.

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengekplorasi konsep-
konsep dan mempelajari materi tentang kalkulus integral dengan menggunakan
geometer’s sketchpad sesuai dengan lembar kerja mahasiswa.

Dosen meminta mahasiswa mengerjakan soal-soal mata kuliah kalkulus integral.



Observasi
Dilaksanakan observasi terhadap keaktifan mahasiswa selama pembelajaran mata
kuliah kalkulus integral dengan menggunakan geometer’s sketchpad.

Refleksi
Peneliti mengidentifikasi hal-hal yang sudah dicapai dan belum dicapai pada siklus

bersangkutan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes dianalisis secara deskiptif yaitu data
hasil temuan dideskripsikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan.
a. Lembar observasi
Lembar observasi terdiri dari 10 butir aspek yang diamati. Data untuk setiap aspek
yang diamati diolah dengan ketentuan pemberian skor sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Penilaian Lembar Observasi

Kriteria Skor
K =Kurang 1
C = Cukup 2
B =Baik 3

Interval kategori penilaian lembar observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Interval Kate ori Penilaian Lembar Observasi

Interval Kate ori
1-10 Kurang
11- 20 Cukup
21— 30 Baik

b. Lembar tes
Rata-rata nilai mahasiswa tiap siklus dihitung dengan menggunakan rumus:

X= z;f (Arikunto, 1989 : 207)
Keterangan :
X = Rata-rata nilai mahasiswa
X = Jumlah nilai seluruh mahasiswa

N = Jumlah mahasiswa




c. Angket
Data dari angket untuk setiap pertanyaan diolah dengan ketentuan pemberian

skor sebagai berikut :
Tabel 3. Skor Jawaban Setia Item Pertan aan An et
Jawaban Skor
STS = Sangat Tidak Setuju 1

TS =Tidak Setuju 2
R =Ragu-Ragu 3
S = Setuju 4
SS =San at Setu'u 5

Interval kategori penilaian angket adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Interval Kate ori Penilaian An et

Interval Respon
Mahasiswa
> 39 Sangat positif
30-39 Positif
20-29 Negatif
<20 Sangat negatif

(Sumber: Tim Pascasarjana UNY, 2003: 21)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus pada mata kuliah

Kalkulus Integral pada Program Studi Pendidikan Matematika. Pada siklus 1 dilakukan
pembelajaran tentang materi Anti Turunan (Integral Tak Tentu), Notasi dan Jumlah
Sigma, dan Pendahuluan Luas, pada siklus 2 dilakukan pembelajaran tentang materi
Integral Tentu dan Teorema Dasar Kalkulus, dan pada siklus 3 dilakukan pembelajaran
tentang materi Luas Daerah Bidang Rata. Materi-materi ini disampaikan sesuai dengan
urutannya dan software geometer’s sketchpad digunakan untuk membantu mahasiswa
dalam mempelajari materi Pendahuluan Luas, Integral Tentu, dan Luas Daerah Bidang
Rata.
a. Siklus 1
Berdasarkan lembar observasi siklus 1 diketahui keaktifan mahasiswa pada mata
kuliah Kalkulus Integral menggunakan geometer’s sketchpad berada pada kategori
cukup dengan jumlah skor 19. Ber  arkan analisis nilai tes siklus 1 diperoleh rata-
rata nilai tes mahasiswa 46,58.

Hal-hal yang sudah dicapai pada siklus 1 :



1) Mahasiswa memperhatika: dosen menggunakan geometer’s sketchpad dan
petunjuk penggunaannya dengan baik.

2) Mahasiswa cukup mampu menggunakan geometer’s sketchpad.

b. Siklus2
Berdasarkan lembar observasi siklus 2 diketahui keaktifan mahasiswa pada mata
kuliah Kalkulus Integral menggunakan geometer’s sketchpad berada pada kategori
baik dengan jumlah skor 24. Berdasarkan analisis nilai tes siklus 2 diperoleh rata-

rata nilai tes mahasiswa 63,42.

Hal-hal yang sudah dicapai pada siklus 2 :

1) Mahasiswa memperhatikan dosen dengan bai_k.

2) Mahasiswa sudah cukup antusias mengajukan pertanyaan tentang materi mata
kuliah kalkulus integral dan cara penggunaan geometer’s sketchpad kepada
dosen dan menjawab pertanyaan dosen.

3) Mahasiswa sudah dapat mengekplorasi konsep-konsep tentang kalkulus
integral dengan baik.

c. Siklus3
Berdasarkan lembar observasi siklus 3 diketahui keaktifan mahasiswa pada mata
kuliah Kalkulus Integral menggunakan geometer’s sketchpad berada pada kategori
baik dengan jumlah skor 27. Berd  kan analisis nilai tes siklus 3 diperoleh rata-

rata nilai tes mahasiswa 82,68. Berdasarkan analisis angket diketahui 65,79%

mahasiswa memberikan respon sangat positif dan 34,21% mahasiswa memberikan

respon positif terhadap penggunaan geometer's sketchpad dalam mata kuliah

Kalkulus Integral. Hal-hal yang sudah dicapai dan dipertahankan pada siklus 3:

1) Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran mata kulidgh Kalkulus Integral
dengan menggunakan geometer's sketchpad meningkat.

2) Prestasi belajar mahasiswa meningkat.

3) Mahasiswa memberikan respon sangat positif dan positif ‘térhadap penggunaan
geometer's sketchpad dalam mata kuliah Kalkulus Integral.

Pembahasan
Pada siklus I mahasiswa sudah memperhatikan dosen menggunakan geometer’s

sketchpad dan petunjuk penggunaannya dengan baik sehingga mereka cukup mampu

menggunakan software tersebut. Namun demikian sebagian mahasiswa yang belum
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memperhatikan penjelasan dosen t:ntang materi mata kuliah kalkulus integral, belum
dapat menjawab pertanyaan dosen, belum mengekplorasi konsep-konsep tentang
kalkulus integral dan menerapkan konsep yang sudah dipelajari menggunakan
geometer’s sketchpad dan mereka masih kurang mengajukan pertanyaan tentang materi
mata kuliah kalkulus integral dan cara penggunaan geometer’s sketchpad kepada dosen
ketika mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan mereka belum dapat menjawab
pertanyaan dan mengerjakan soal-soal yang diberikan dosen dengan baik. Berdasarkan
lembar observasi siklus 1 diketahui keaktifan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus
Integral menggunakan geometer’s sketchpad berada pada kategori cukup dengan jumlah
skor 19 dan dan berdasarkan analisis nilai tes siklus 2 diperoleh rata-rata nilai tes
mahasiswa 46,58.

Pada siklus 2 mahasiswa sudah memperhatikan penjelasan dosen dengan baik
karena dosen menegur mahasiswa yang belum memperhatikan. Selain itu, motivasi
yang diberikan dosen membuat mahasiswa sudah cukup antusias mengajukan
pertanyaan tentang materi mata kuliah kalkulus integral dan cara penggunaan
geometer’s sketchpad kepada dosen dan menjawab pertanyaan dosen Dengan
memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan menggunakan
geometer’s sketchpad secara individual, mahasiswa sudah dapat mengekplorasi konsep-
konsep tentang kalkulus integral dengan baik. Dosen juga membimbing mahasiswa
mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan sehingga membantu mahasiswa
memahami materi yang dipelajari. Namun demikian, masih ada mahasiswa yang tidak
mau bertanya kepada dosen ketika mengalami kesulitan menggunakan geometer’s
sketchpad dan tidak mengerti hubungan antara konsep yang dipelajari di kelas dengan
penggunaan geometer’s sketchpad. Selain itu masih ada mahasiswa yang belum dapat
mengerjakan soal-soal yang diberikan dosen dengan baik. Berdasarkan lembar observasi
siklus 2 diketahui keaktifan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Integral
menggunakan geometer’s sketchpad meningkat berada pada kategori baik dengan
jumlah skor 24 dan berdasarkan analisis nilai tes siklus 2 diperoleh rata-rata nilai tes
mahasiswa 63,42, meningkat sebesar 16,84 dari siklus 1.

Pada siklus 3, dengan menjelaskan hubungan antara konsep yang dipelajari di
kelas dengan penggunaan geometer’s sketchpad, memotivasi mahasiswa yang

mengalami “kesulitan menggunakan geometer’s sketchpad agar mau bertanya,
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menjelaskan kembali penggunaan geometer’s sketchpad secara klasikal ketika ada

beberapa mahasiswa menanyakan hal yang sama dan membimbing mahasiswa
mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan, keaktifan dan prestasi belajar
mahasiswa mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Kalkulus Integral dengan
menggunakan geometer's sketchpad meningkat. Berdasarkan lembar observasi siktus 3
diketahui keaktifan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Integral menggunakan
geometer’s sketchpad berada pada kategori baik dengan jumlah skor 27 meningkat 3
dari siklus 1 dan berdasarkan analisis nilai tes siklus 3 diperoleh rata-rata nilai tes
mahasiswa 82,68, meningkat 19,26 dari siklus 1. Berdasarkan analisis angket diketahui
65,79% mahasiswa memberikan respon sangat positif dan 34,21% mahasiswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan geometer's sketchpad dalam mata
kuliah Kalkulus Integral.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulkan :
1. Cara mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kalkulus integral
menggunaan geometer's sketchpad :
a. Menegur mahasiswa yang belum memperhatikan penjelasan dosen
b. Memotivasi mahasiswa agar mau mengajukan pertanyaan kepada dosen dan
menjawab pertanyaan dari dosen.
c. Menjelaskan hubungan antara konsep yang dipelajari di kelas dengan
penggunaan geometer’s sketchpad.
d. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang' mengalami kesulitan
menggunakan geometer’s sketchpad secara individual.
e. Menjelaskan kembali penggunaan geometer’s sketchpad secara klasikal ketika
ada beberapa mahasiswa menanyakan hal yang sama.
f. Membimbing mahasiswa mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan.
2. Penggunaan Geometer's Sketchpad dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
pada mata kuliah Kalkulus Integral yaitu dari nilai rata-rata 46,58 pada siklus 1,
meningkat menjadi 63,42 pada siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 82,68 pada
siklus 3.




“
3. 65,79% m  iswa memberikan respon sangat positif dan 34,21% mahasiswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan geometer's sketchpad dalam mata
kuliah Kalkulus Integral.
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